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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh motivasi kerja, gaya 

kepemimpinan, dan disiplin kerja, terhadap kinerja relawan pendamping masyarakat (TPM) di 

Kabupaten Cirebon. Metode survei dan penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. 

Metode analisis jalur digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan pengujian terhadap 

hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

motivasi kerja, gaya kepemimpinan, disiplin kerja, terhadap kinerja secara simultan. 

Sedangkan secara parsial menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara motivasi kerja 

terhadap kinerja, gaya kepemimpinan menunjukkan hubungan positif dan signifikan terhadap 

kinerja, dan disiplin kerja menunjukkan hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Selain itu, dalam penelitian ini juga ditemukan fakta bahwa motivasi kerja merupakan salah 

satu faktor yang memberikan pengaruh paling besar jika dibandingkan dengan faktor yang lain. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to obtain empirical evidence of the effect of work motivation, leadership 

style, and work discipline on the performance of community volunteers (TPM) in Cirebon 

District. Survey methods and quantitative research were used in this study. The path analysis 

method is used in this study to test the hypothesis. The results of this study indicate that there 

is a positive and significant relationship between work motivation, leadership style, work 

discipline, and performance simultaneously. While partially showing a positive and significant 

relationship between work motivation and performance, leadership style shows a positive and 

significant relationship to performance, and work discipline shows a positive and significant 

relationship to performance. In addition, this study also found the fact that work motivation is 

one of the factors that has the greatest influence when compared to other factors. 

 

Keywords: Work Discipline Work Motivation, Employee Performance 
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I. PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur 

hubungan dan peranan sumber daya yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif 

serta dapat dipergunakan semaksimal mungkin tguna mencapai tujuan bersama (individual 

maupun organisasional). MSDM didasarkan konsep bahwa setiap karyawan adalah 

manusia, bukan mesin dan bukan semata hanya menjadi sumber daya bisnis saja.  Oleh 

karenanya muncullah nuansa baru bahwa sumber daya manusia haruslah dipandang sebagai 

asset yang sangat berharga dan bukan hanya sekedar untuk dijadikan sebagai alat atau faktor 

produksi semata. Kajian MSDM menggabungkan beberapa bidang ilmu: psikologi, 

sosiologi, manajemen, dan lain sebagainya. MSDM juga menyangkut desain dan 

implementasi sistem perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, 

pengelolaan karier, evaluasi kinerja, kompensasi karyawan dan hubungan ketenagakerjaan 

yang optimal. MSDM melibatkan semua keputusan dan praktek manajemen yang 

memengaruhi secara langsung Sumber Daya Manusianya. Dengan demikian, peran dan 

fungsi MSDM dewasa ini menuntut adanya sesuatu yang baru (komtemporer) yang bernilai 

lebih. 

Persaingan global telah mempengaruhi seluruh aspek/tatanan organisasi, salah satu 

aspek/tatanan tersebut adalah sumber daya manusia (SDM). Berbagai macam studi yang 

telah, sedang dan akan dikembangkan oleh para ahli menunjukkan betapa penting dan 

dominannya peran dan fungsi sumber daya manusia (SDM) dalam perkembangan dan 

kemajuan suatu organisasi. Hal ini mengingat bahwa sumber daya manusia (SDM) dinilai 

sebagai faktor penggerak dan bahkan sekaligus sebagai pengelola dalam setiap kegiatan 

organisasi. Dalam kaitan dengan hal tersebut, phenomena yang muncul, tumbuh dan 

berkembang di Indonesia pada dewasa ini adalah masalah globalisasi dan otonomi daerah. 

Dengan adanya globalisasi, Indonesia tidak mampu lagi memproteksi diri dari serbuan 

berbagai pengaruh global yang berkaitan dengan sumber daya manusia (SDM), sehingga 

hal ini dikhawatirkan akan mempengaruhi kinerja berbagai organisasi yang ada bahkan 

hingga masuk ke berbagai organisasi yang ada di daerah sekalipun. Salah satu organisasi 

dimaksud adalah Organisasi Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) yang ada di berbagai 

daerah dan kota. Dalam upaya pemberdayaan organisasi guna meningkatkan kinerjanya, 

program pendampingan dapat difahami sebagai kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan 

menempatkan tenaga pendamping sebagai fasilitator, komunikator, motivator dan 

dinamisator. Program pendampingan ini pada dasarnya merupakan upaya untuk mengikut-

sertakan masyarakat dalam mengembangkan berbagai potensi yang ada padanya sehingga 

mampu mencapai kualitas kehidupan yang lebih baik di masa mendatang. 

Di wilayah Kabupaten Cirebon terdapat organisasi Tenaga Pendamping Masyarakat 

(TPM) yang secara umum bertujuan untuk meningkatkan kinerja Perkumpulan Petani 

Pemakai Air (P3A)/Gabungan Perkumpulan Petani Pemakai Air (GP3A)/IP3A (Induk 

Perkumpulan Petani Pemakai Air). Permasalahan yang diduga muncul dan kemudian 

mempengaruhi kinerja Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) Kabupaten Cirebon dalam 

hal pengelolaan sumber daya air guna pertanian di Kabupaten Cirebon ini adalah 

menyangkut masalah: motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja serta 

implikasinya terhadap kualitas pelayanan, baik secara mandiri maupun secara simultan 

(bersama-sama). Berdasarkan  hal  tersebut,  perumusan  masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Motivasi Kerja Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) di Kabupaten 

Cirebon digunakan sebagai variabel bebas (X1). 

2. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) di Kabupaten 

Cirebon digunakan sebagai variabel bebas (X2). 

3. Bagaimana Disiplin Kerja Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) di Kabupaten 
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Cirebon digunakan sebagai variabel bebas (X3). 

4. Bagaimana Kinerja Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) di Kabupaten Cirebon 

digunakan sebagai variabel terikat (Y). 

Penelitian ini bertujuan secara empirik : (1) Untuk mengetahui dan menganalisis 

seberapa besar pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja Tenaga Pendamping Masyarakat 

(TPM) di Kabupaten Cirebon, (2) Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) di 

Kabupaten Cirebon,  (3)  Untuk  mengetahui dan menganalisis seberapa  besar pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) di Kabupaten 

Cirebon, (4) Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh motivasi kerja, 

gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja terhadap kinerja Tenaga Pendamping Masyarakat 

(TPM) di Kabupaten Cirebon secara simultan (bersamaan). 

Manfaat penelitian ini adalah bahwa :  (1) Dapat mengetahui dan menambah wawasan 

tentang seluk beluk program pembangunan partisipatif di daerah dengan melibatkan 

berbagai unsur masyarakat, sehingga pada tahap selanjutnya masyarakat dapat membangun 

wilayahnya secara mandiri dan berkelanjutan (2) Dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

pengembangan selanjutnya yaitu : (a) Bagi Pemda Kabupaten Cirebon : Dapat dijadikan 

sebagai masukan guna melakukan evaluasi terhadap program pembangunan partisipatif 

berkaitan dengan kinerja Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) di Kabupaten Cirebon 

serta Kualitas Pelayanannya, (b) Bagi Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) di kabupaten 

Cirebon : dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi tentang apa dan bagaimana hal-hal yang 

harus dilakukan guna lebih meningkatkan peran serta TPM dalam membangun masyarakat 

secara partisipatif dan mandiri, (c) Bagi Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di 

kabupaten Cirebon ; Dapat dijadikan sebagai bahan acuan guna mengadakan perbaikan-

perbaikan terhadap sistem dan pola yang telah dipergunakan guna mencapai kinerja yang 

lebih baik di masa mendatang, dan (3) Bagi Perkembangan Dunia Ilmu Pengetahuan ; Dapat 

menambah wacana ilmu pengetahuan mengenai bagaimana upaya-upaya yang harus 

dilakukan dalam rangka meningkatkan  efisiensi penggunaan air guna pertanian melalui 

pendekatan partisipatif mandiri dan (4) Bagi pihak yang menaruh perhatian pada masalah 

kinerja organisasi sosial kemasyarakatan ; dapat menambah wawasan/pengetahuan 

mengenai kemanfaatan pola pemanfaatan air guna pertanian secara partisipatif mandiri 

dalam upaya meningkatkan produktivitas sektor pertanian khususnya pada tanaman padi 

sawah. 

Paradigma penelitian disajikan sebagaimana nampak pada diagram berikut ini: 

 
 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif veripikatif dengan 

mempergunakan instrumen penelitian berupa kuessioner dan wawancara di dalam proses 
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pengumpulan data primer dan melakukan survey instansional dalam pengumpulan data 

skunder. Variabel terikat (independent variable) dalam penelitian ini adalah : kinerja, 

variabel bebas (dependent variabel) adalah : motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan 

disiplin kerja. Teknik analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

: Teknik Analisis Jalur (Path Analysis).Objek penelitian dalam penelitian ini adalah ; para 

Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) yang dilibatkan dalam pendampingan terhadap 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) kabupaten Cirebon – Provinsi Jawa Barat.  

Model Struktural pengaruh motivasi kerja, gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja tenaga pendamping masyarakat (TPM) adalah seperti nampak dalam 

diagram berikut ini : 

 
 

III. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian terhadap variabel motivasi kerja dengan mempergunakan 20 item 

instrumen penelitian berupa kuessioner, diperoleh nilai rata-rata/kriteria sebesar : 4,19 

(baik). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja para anggota TPM Kabupaten Cirebon 

berada pada ” kriteria baik ” karena berada pada rentang/interval skor : 3,61 – 4,20. Nilai 

skor tertinggi adalah : 4,48 (sangat baik) yaitu pada pernyataan nomor 5 yang menyatakan 

: ” Penentuan sikap jika dituntut untuk memotivasi diri untuk bekerja ekstra guna 

menyelesaikan pekerjaan yang belum terselesaikan.” Sedangkan nilai skor terendah adalah 

3,92 yaitu pada pernyataan nomor 11 yang menyatakan : ” Keharusan semaksimal mungkin 

untuk dapat memotivasi diri guna mengatasi berbagai masalah yang diterjadi di lapangan.” 

Sedangkan hasil penelitian terhadap variabel gaya kepemimpinan dengan 

mempergunakan 20 item instrumen penelitian berupa kuessioner, diperoleh nilai rata - 

rata/kriteria sebesar : 4,15 (baik). Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan para 

anggota TPM Kabupaten Cirebon berada pada ” kriteria baik ” karena berada pada 

rentang/interval skor : 3,61 – 4,20. Nilai skor tertinggi adalah : 4,48 (sangat baik) yaitu pada 

pernyataan nomor 10 yang menyatakan : ” Bila melihat teman sekerja melakukan kesalahan, 

maka harus diluruskan dan diperbaiki serta memantau dengan cara yang bijaksana.” 

Sedangkan nilai skor terendah adalah :  3,70 yaitu pada pernyataan nomor 5 yang 

menyatakan : ” Jika melihat teman sekerja bekerja ekstra untuk menyelesaikan pekerjaannya 

yang masih banyak menumpuk, maka sudah pada tempatnya berinisiatif untuk membantu 

menyelesaikan pekerjaan tersebut.” 

Hasil penelitian terhadap variabel disiplin kerja dengan mempergunakan 20 item 

instrumen penelitian berupa kuessioner, diperoleh nilai rata-rata/kriteria sebesar : 4,28 

(sangat baik). Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja para anggota TPM Kabupaten 

Cirebon berada pada  ” kriteria sangat baik ”  karena  berada  pada  rentang/interval skor : 

4,21 – 5,00.  Nilai skor tertinggi adalah : 4,62 (sangat baik) yaitu pada pernyataan nomor 14 

yang menyatakan : ” Semakin membaiknya pemenuhan kebutuhan air guna pertanian 

melalui P3A di bawah kedisiplinan kerja TPM, maka kualitas padi yang dihasilkan juga 

akan semakin membaik yang berdampak pada perbaikan tingkat kesejahteraan petani yang 

tergabung dalam P3A.” Sedangkan nilai skor terendah adalah :  3,90 yaitu pada pernyataan 



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 5, No. 2, Januari 2023 

  

314 

 

nomor 10 yang menyatakan : ” Melalui kegiatan pendampingan terhadap P3A, kedisiplinan 

kerja dalam pengelolaan dan pendistribusian air terutama di musim kemarau dapat 

terlaksana dengan baik.”   

Hasil penelitian terhadap variabel kinerja dengan mempergunakan 20 item instrumen 

penelitian berupa kuessioner, diperoleh nilai rata-rata/kriteria sebesar : 4,18 (baik). Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja para anggota TPM Kabupaten Cirebon berada pada  ” baik ”  

karena  berada  pada  rentang/interval skor : 3,61 – 4,20.  Nilai skor tertinggi adalah : 4,55 

(sangat baik) yaitu pada pernyataan nomor 12 yang menyatakan : ” Peningkatan kinerja 

anggota organisasi harus dapat meningkatkan kinerja organisasi.” Sedangkan nilai skor 

terendah adalah :  3,70 yaitu pada pernyataan nomor 16 yang menyatakan : ” Keharusan 

anggota TPM untuk memperoleh kesempatan mengembangkan potensi diri dalam 

melaksanakan  tugas  -  tugas  pendampingan  sehingga  dapat  meningkatkan  kinerjanya. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga pendamping 

masyarakat (TPM) Kabupaten Cirebon, baik secara langsung (13,03 %) maupun secara 

tidak langsung  (15,44 %), sehingga total pengaruh keseluruhan = 28,47 % yang 

merupakan pengaruh paling besar jika dibandingkan dengan variabel lainnya. 

b. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan signifikan terhadap kinerja 

tenaga pendamping masyarakat (TPM) Kabupaten Cirebon, baik secara langsung (8,29 

%) maupun  secara  tidak  langsung   (14,20 %) sehingga total pengaruh keseluruhan = 

22,49 % yang merupakan pengaruh paling kecil jika dibandingkan dengan variabel 

lainnya. 

c. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan signifikan terhadap kinerja tenaga 

pendamping masyarakat (TPM) Kabupaten Cirebon, baik secara langsung (11,36 %) 

maupun  secara  tidak  langsung   (15,42 %) sehingga total pengaruh keseluruhan = 

26,78 % yang merupakan pengaruh paling besar kedua jika dibandingkan dengan 

variabel lainnya. 

d. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya kepemimpinan tenaga 

pendamping masyarakat (TPM) Kabupaten Cirebon sebesar : 7,11 % 

e. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja tenaga 

pendamping masyarakat (TPM) Kabupaten Cirebon sebesar : 8,33 %. 

f. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja tenaga 

pendamping masyarakat (TPM) Kabupaten Cirebon sebesar :7,09 % 

g. Motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga pendamping masyarakat (TPM) 

Kabupaten Cirebon,  secara  langsung  sebesar  : 32,68 % dan secara tidak langsung 

sebesar : 45,06 %, sehingga total keseluruhan pengaruhnya adalah sebesar : 77,74 %. 
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